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Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Kinerja Guru di SMK PGRI 1 Jombang 
 

Masruchan 
1
 (m_ruchan@yahoo.com) 

 

Abstrak 

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat . kewibawaanlah 

yang menyebabkan guru di dihormati sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru. 

Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi 

orang yang berkepribadian mulia. Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, 

maka di pundak guru diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat, dalam hal ini bisa 

dikatakan bahwa guru merupakan tulang punggung pendidikan karena guru bukanlah 

pekerjaan biasa yang berorientasi pada materi semata. Menjadi guru adalah pilihan 

mulia untuk mengabdikan ilmu dan keahlian  bagi kemajuan pendidikan bangsa (syaiful 

bahri djamarah, 2005: 31).  Dalam hal ini tentu diperlukan kemampuan dan keilmuan 

yang berkualitas agar dapat menjadi guru professional. Guru profesional yang dimaksud 

adalah guru yang berkualitas, berkompetensi, dan guru yang tahu secara dalam tentang 

apa yang dikerjakannya, cakap dalam cara mengajarkan secara efektif dan efisien, dan 

guru tersebut berkepribadian Rancangan penelitian yang peneliti gunakan adalah 

dengan menggunakan pendekatan statistik kuantitatif uji regresi linier sederhana dengan 

uji yang tujuannya untuk menjelaskan pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru di 

SMK PGRI 1 Jombang Berdasarkan analisis data yang peneliti lakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 16 for windows, maka dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara sertifikasi guru dengan kinerja guru 

di SMK PGRI 1 Jombang. Hal ini dapat di lihat dari nilai thitung  sebesar 26,878 dan ttabel  

sebesar 2,120 pada taraf nyata 0,05 dengan koefesien determinasi ganda sebesar 98,1 %. 

Kata Kunci ; Sertifikasi dan Kinerja Guru 

 

Pendahuluan 

Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang  memeberikan ilmu pengetahuan 

kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan di berbagai tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal tetapi bisa 

juga di masjid, di surau atau mushola,di rumah dan sebagainya. 

Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka di pundak guru diberikan tugas 

dan tanggung jawab yang berat, dalam hal ini bisa dikatakan bahwa guru merupakan tulang 

punggung pendidikan karena guru bukanlah pekerjaan biasa yang berorientasi pada materi 

semata. Menjadi guru adalah pilihan mulia untuk mengabdikan ilmu dan keahlian  bagi 

kemajuan pendidikan bangsa (syaiful bahri djamarah, 2005: 31). 

Dalam hal ini tentu diperlukan kemampuan dan keilmuan yang berkualitas agar dapat 

menjadi guru professional. Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas, 

berkompetensi, dan guru yang tahu secara dalam tentang apa yang dikerjakannya, cakap dalam 

cara mengajarkan secara efektif dan efisien, dan guru tersebut berkepribadian mantap. 

Dengan ditetapkannya guru sebagai jabatan professional maka guru dituntut memiliki 

kompetensi tertentu, yang terukur dan teruji melalui prosedur tertentu. Dalam UU No. 14 Tahun 

2005 dinyatakan bahwa sebagai pendidikan profesional guru mempunyai tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini pada pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

                                                 
1
 Dosen Program Studi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Jombang 

mailto:m_ruchan@yahoo.com


PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann  

SSTTKKIIPP  PPGGRRII  JJoommbbaanngg,,  JJaawwaa  TTiimmuurr,,  IInnddoonneessiiaa,,  2233  --  2244  AApprriill  22001166  

418 PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann  VVooll..  22  NNoo..  11  TTaahhuunn  22001166  

IISSSSNN  22444433--11992233  

Profesional dimaknai sebagai pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang 

menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan 

yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Dengan 

adanya program sertifikasi pemerintah berharap kinerja guru akan meningkat dan pada 

gilirannya mutu pendidikan nasional akan meningkat pula. 

Isu yang paling menjadi perhatian di dunia pendidikan setelah pengesahan undang-

undang no 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pada desember 2005 adalah persoalan 

sertifikasi guru. Hal itu dapat dimaklumi karena selain merupakan fenomena baru, istilah 

tersebut juga menyangkut nasib dan masa depan guru. Berbagai interpretasi terkait dengan 

pemahaman sertifikasi guru bermunculan. 

Ada yang memahami bahwa guru yang sudah mempunyai jenjang S-1 kependidikan 

secara otomatis sudah disertifikasi. Ada juga yang memahami bahwa sertifikasi hanya dapat 

diperoleh lewat pendidikan khusus yang dilakukan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependikan (LPTK). 

Berbagai pemahaman tentang sertifikasi yang tidak utuh, tidak berdasar, dan cenderung 

menyesatkan tersebut tentu akan lebih membingungkan masyarakat, khususnya guru. 

Agar pemahaman tentang sertifikasi lebih jelas dan mantap, berikut ini dikutipkan 

beberapa pasal yang tertuang dalam undang-undang republik  Indonesia no 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen sebagai berikut: 

1. pasal 1 butir 11: sertifikasi adalah proses pemberian sertifikasi pendidik kepada guru dan 

dosen, 

2. pasal 8: guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional, 

3. pasal 11 butir 1: sertifikat pendidik sebagaimana pasal 8 diberikan kepada guru yang telah 

memenuhi persyaratan, 

4. pasal 16: guru yang memiliki sertifikat pendidik memiliki tunjangan sebesar satu kali gaji, 

guru negri maupun swasta dibayar oleh pemerintah. 

Dari kutipan tersebut dapat dipahami bahwa sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat 

pendidik kepada guru yang telah mememnuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan 

yang layak (Masnur muslich, 2007: 1). 

Undang-undang guru dan dosen menyatakan bahwa sertfikasi sebagai bagian dari 

peningkatan dari mutu guru dan peningkatan kesejahteraan. Oleh karena itu, lewat sertifikasi ini 

diharapkan guru menjadi pendididk yang professional, yaitu yang berpendidikan minimal S-1 

atau D-4 dan berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan dengan pemilikan 

sertifikasi pendidik, setelah dinyatakan lulus uji kompetensi astas profesinya itu, ia berhak 

mendapatkan imbalan (reward) berupa tunjangan profesi dari pemerintah sebesar satu kali gaji 

pokok.  

Adapun Sertifikasi guru bertujuan untuk:   

a. menentukan  kelayakan guru dalam  melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dan 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 

b. meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan, 

c.  meningkatkan martabat guru, 
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d. meningkatkan profesionalitas guru. 

Adapun manfaat sertifikasi guru dapat dirinci sebagai berikut: 

a. melindungi profesi guru dari praktik yang tidak kompeten, yang dapat  merusak citra profesi 

guru, 

b. melindungi masyarakat dari praktik pendidikan yang tidak berkualitas dan tidak professional,  

c. meningkatkan kesejahteraan guru.  (http://www.sertifikasiguru.org /uploads/File/ panduan/ 

faq01.pdf) 

Ada dua macam pelaksanaan sertifikasi guru, yaitu:  

a. melalui penilaian portofolio bagi guru dalam jabatan, 

b. melalui pendidikan profesi bagi calon guru. 

Sertifikasi guru dalam jabatan dilaksanakan melalui penilaian portofolio. Penilaian portofolio 

tersebut merupakan pengakuan atas pengalaman profesional guru dalam bentuk penilaian 

terhadap kumpulan dokumen yang mendeskripsikan:  

a. kualifikasi akademik, 

b. pendidikan dan pelatihan, 

c. pengalaman mengajar, 

d. perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

e. penilaian dari atasan dan pengawas, 

f. prestasi akademik, 

g. karya pengembangan profesi, 

h. keikutsertaan dalam forum ilmiah, 

i. pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial dan penghargaan yang relevan 

dengan bidang pendidikan.  

Guru yang memiliki nilai portofolio di atas batas minimal dinyatakan lulus penilaian 

portofolio dan berhak menerima sertifikat pendidik, tetapi guru yang hasil penilaian 

portofolionya memperoleh nilai kurang sedikit dari batas minimal diberi kesempatan untuk 

melengkapi portofolio. Setelah lengkap guru dinyatakan lulus dan berhak menerima sertifikat 

pendidik. Bagi guru yang memperoleh nilai jauh di bawah batas minimal lulus wajib mengikuti 

pendidikan dan pelatihan (diklat) profesi guru yang akan dilaksanakan oleh perguruan tinggi 

yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional.  Pada akhir diklat profesi guru, dilakukan 

ujian dengan materi uji mencakup 4 kompetensi guru. Bagi guru yang lulus ujian berhak 

menerima sertifikat pendidik, dan guru yang belum lulus diberi kesempatan untuk mengulang 

materi diklat yang belum lulus sebanyak 2 kali kesempatan (http://sdn1sumbawa08.files. 

wordpress.com/2008/11/faq05.pdf). 

 

Kajian Pustaka 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD) disahkan pada 

Desember 2005, sertifikasi menjadi istilah yang sangat populer dan menjadi topik pembicaraan 

yang hangat pada setiap pertemuan, baik di kalangan akademisi, guru maupun masyarakat. 

Dengan diberlakukan UUGD minimal memiliki tiga fungsi. Pertama sebagai landasan yuridis 

bagi guru dari perbuatan semena-mena dari siswa, orang tua dan masyarakat. Kedua untuk 

meningkatkan profesionalisme guru. Ketiga untuk meningkatkan kesejahteraan guru. Baik yang 

berstatus sebagai pegawai negeri (PNS) ataupun non PNS. 

UUGD seakan menjadi ‘angin surga’ bagi guru di seluruh wilayah Indonesia yang 

notabene termasuk kelompok yang masih perlu peningkatan dari sisi finansial dan penghargaan 

profesinya. Namun, persepsi seperti itu cenderung berpotensi menyesatkan arah perhelatan 

http://www.sertifikasiguru.org/uploads/File/panduan/faq01.pdf
http://www.sertifikasiguru.org/uploads/File/panduan/faq01.pdf
http://www.sertifikasiguru.org/uploads/File/panduan/faq01.pdf
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dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di negeri tercinta ini. Mengapa demikian? Sebab hal 

ikhwal yang terkait dengan sertifikasi dan upaya peningkatan kesejahteraan guru harus 

diletakkan dalam kerangka peningkatan mutu pendidikan, baik dari sisi proses (layanan) 

maupun hasil (luaran) pendidikan. Kerangka pikir dan landasan peningkatan mutu pendidikan 

sebagaimana termaktub dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP). 

Guru sebagai agen pembelajaran di Indonesia diwajibkan memenuhi tiga persyaratan 

seperti dijelaskan oleh Muchlas Samani (2006:7), yaitu kualifikasi pendidikan minimum, 

kompetensi, dan sertifikasi pendidik. Ketiga persyaratan untuk menjadi guru sesuai dengan 

Pasal 1 butir (12) UUGD yang menyebutkan bahwa sertifikat pendidik merupakan bukti formal 

sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional. 

Sementara itu, pada Pasal 11 ayat (1) juga disebutkan bahwa sertifikat pendidik diberikan 

kepada guru yang telah memenuhi persyaratan. Untuk itu, guru dapat memperoleh sertifikat 

pendidik jika telah memenuhi dua syarat, yaitu kualifikasi pendidikan minimum yang 

ditentukan (diploma-D4/sarjana S1) dan terbukti telah menguasai kompetensi tertentu. Untuk 

itu, sebenarnya syarat untuk menjadi guru bila dicermati lebih dalam hanya ada dua, yaitu 

kualifikasi akademik minimum (ijazah D4/S1) dan penguasaan kompetensi minimal sebagai 

guru yang dibuktikan dengan sertifikat pendidik adalah bukti formal dari pemenuhan dua syarat 

di atas, yaitu kualifikasi akademik minimum dan penguasaan kompetensi minimal sebagai guru. 

Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan sumberdaya 

pendidikan lain yang memadai seringkali kurang berarti apabila tidak disertai dengan kualitas 

guru yang memadai. Begitu juga yang terjadi sebaliknya, apabila guru berkualitas kurang 

ditunjang oleh sumberdaya pendukung yang lain yang memadai, juga dapat menyebabkan 

kurang optimal kinerjanya. Dengan kata lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya 

peningkatan kualitas layanan dan hasil pendidikan. Dalam berbagai kasus, kualitas sistem 

pendidikan secara keseluruhan berkaitan dengan kualitas guru (Beeby, 1969). Untuk itu, 

peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukan melalui upaya peningkatan kualitas guru. 

Namun, kenyataan menunjukkan bahwa kualitas guru di Indonesia masih tergolong relatif 

rendah. Hal ini antara lain disebabkan oleh tidak terpenuhinya kualitas pendidikan minimal. 

Data dari Direktorat Tenaga Kependidikan Dikdasmen Depdiknas pada tahun 2004 

menunjukkan terdapat 991.243 (45,96%) guru SD, SMP dan SMA yang tidak memenuhi 

kualifikasi pendidikan minimal. 

 

Metode 

Rancangan penelitian yang peneliti gunakan adalah dengan menggunakan pendekatan 

statistik kuantitatif uji regresi linier sederhana dengan uji yang tujuannya untuk menjelaskan 

pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru di SMK PGRI 1 Jombang dengan desain 

penelitian sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

a.  Variabel X : Variabel bebas atau independen 

Variabel bebas adalah sertifikasi guru. 

b.  Variabel Y : Variabel terikat atau dependen 

X Y 



PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann  

SSTTKKIIPP  PPGGRRII  JJoommbbaanngg,,  JJaawwaa  TTiimmuurr,,  IInnddoonneessiiaa,,  2233  --  2244  AApprriill  22001166  

421 PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann  VVooll..  22  NNoo..  11  TTaahhuunn  22001166  

IISSSSNN  22444433--11992233  

Variabel terikat adalah  kinerja guru setalah lulus sertifikasi guru di SMK PGRI 1 

Jombang. 

 

Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas: obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik simpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah  guru yang telah lulus sertifikasi yang terdapat pada 

SMK PGRI 1 Jombang dengan jumlah 16 orang. 

Sampel. 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Karena populasi kurang dari 100 maka dalam penelitian ini sampel ditiadakan. 

Variabel penelitian 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian 

(Arikunto, 2002 : 96). Adapun variable dalam penelitian ini adalah : 

a. variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sertifikasi guru (variabel X). 

b. variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru setelah lulus sertifikasi (variabel Y). 

Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. observasi 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung tentang bagaimana keadaan 

dalam proses belajar dan pembelajaran di kelas, keadaan siswa, keadaan lingkungan sekolah, 

struktur organisasi sekolah, dan hal lain yang berhubungan dengan penelitian. 

b. interview atau wawancara 

Peneliti menggunakan interview dengan cara melakukan tanya jawab dengan kepala sekolah 

mengenai kinerja guru setelah lulus sertifikasi guru. 

c. angket 

Dalam hal ini peneliti menyebarkan angket tentang aktifitas dan kinerja guru dalam 

melaksanakan belajar dan pembelajaran di sekolah sebagai guru profesional. 

 

Hasil Uji Validitas 

Validitas (kesahihan) adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2002:144). Dalam penelitian ini untuk mencari 

validnya item soal angket maka digunakan daftar r tabel, dimana dalam hal ini jika rtabel  > rhitung, 

maka soal tersebut dikatakan valid. Untuk mencari rtabel dapat diperoleh melalui tabel product 

moment. 

Berdasarkan perhitungan uji validitas menggunakan SPSS dapat diketahui pada item soal 

sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Angket Sertifikasi Guru Dan Kinerja Guru 

Variabel No. soal rhitung rtabel Keterangan 

 

 

 

1 0,940 0,497 Valid 

2 0,932 0,497 Valid  

3 0,873 0,497 Valid 
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Sertifikasi 

Guru (X) 

4 0,836 0,497 Valid 

5 0,826 0,497 Valid 

6 0,932 0,497 Valid 

7 0,836 0,497 Valid 

8 0,684 0,497 Valid 

9 0,690 0,497 Valid 

10 0,794 0,497 Valid 

11 0,873 0,497 Valid 

12 0,877 0,497 Valid 

 

 

Kinerja 

Guru (Y) 

1 0,780 0,497 Valid 

2 0,741 0,497 Valid 

3 0,876 0,497 Valid 

4 0,723 0,497 Valid 

5 0,708 0,497 Valid 

6 0,816 0,497 Valid 

7 0,819 0,497 Valid 

8 0,702 0,497 Valid 

9 0,723 0,497 Valid 

10 0,792 0,497 Valid 

11 0,702 0,497 Valid 

12 0,780 0,497 Valid 

Berdasarkan tabel tentang angket sertifikasi guru dan kinerja guru menunjukkan item soal 

angket dinyatakan valid karena rhitung > rtabel, dimana rtabel = 0,497.  

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah dapat dipercaya (Arikunto, 2002:154). Dikatakan reliabel apabila 

datanya atau item soal memang benar sesuai kenyataan. Keputusan untuk mengetahui bahwa 

item soal adalah jika r Alpha > 0,60. Dan hasilnya dapat dilihat pada output SPSS berikut ini. 

Tabel 3.2 Reliabiliti sertifikasi guru 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.779 .969 13 

 

Tabel 3.3 Reliabiliti kinerja guru 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.772 .947 13 
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Tabel 3.4 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel r Alpha Keterangan 

Sertifikasi Guru 0,779 Reliabel 

Kinerja guru 0,772 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan cara SPSS, maka diketahui bahwa koefisien Alpha 

Cronbach (α) pada sertifikasi guru dan kinerja guru adalah reliabel karena r Alpha > 0,60. 

 

Tenik analisis data 

Seperti dalam uraian diatas telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini metode analisis 

data yang dimaksud adalah suatu proses yang sistematis dalam mengolah data yang telah 

terkumpul untuk menguji kebenaran suatu hipotesis dan pada akhirnya bertujuan untuk 

mendpatkan suatu kesimpulan.  

Sedangkan untuk mengolah data dari hasil ini perlu memilih dan merumuskan metode 

statistik yang sesuai, yaitu dengan menggunakan uji regresi linier sederhana. Adapun rumus 

persamaan regresi linier sederhana  ini adalah sebagai berikut : 

Y = a + b X 

Keterangan: 

Y = variabel terikat 

X = variabel bebas 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

Analisis data 

Analisis data bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sertifikasi guru terhadap 

kinerja guru. Dimana sertifikasi guru (X) dimana X sebagai variabel bebas sedangkan kinerja 

guru (Y) sebagai variabel terikat. Hasil penelitian ini menggunakan program SPSS (statistical 

package for service solution) versi 16 for windows, maka di peroleh output regresi linier 

sederhana berikut ini. 

 

Analisis regresi linier sederhana 

 Analisi regresi linier sederhana ini di gunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

sertifikasi guru terhadap kinerja guru. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Correlations 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 5.239 1.607  3.261 .006    

Sertifikasi guru .884 .033 .990 26.878 .000 .990 .990 .990 

a. Dependent Variable: kinerjaguru       

Tabel coefficients di atas dapat disimpulkan bahwasanya dari persamaan regresi linier 

sederhana yang diperoleh, dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh sertifikasi guru 

terhadap kinerja guru adalah Y = 5,239 + 0,884 X. Dengan memperhatikan koefisien eror pada 

variabel X yang relatif kecil yaitu sebesar 0,33 maka hal ini menunjukkan ada pengaruh 

sertifikasi guru terhadap kinerja di SMK PGRI 1 Jombang. 
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Uji Signifikasi        

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Correlations 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 5.239 1.607  3.261 .006    

Sertifikasi guru .884 .033 .990 26.878 .000 .990 .990 .990 

a. Dependent Variable: kinerjaguru       

Tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai thitung adalah 26,878  sedangkan nilai ttabel = 2,120, 

karena thitung > ttabel maka Ho ditolak. Artinya ada pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru 

di SMK PGRI 1 Jombang. 

 

Koefisien Determinasi 

                  Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .990
a
 .981 .980 .66783 .981 722.411 1 14 .000 

a. Predictors: (Constant), sertifikasi guru 

b. Dependent Variable: kinerjaguru 

 

Hasil 

Hasil penelitian menuntukkan bahwa sertifikasi dan profesionalisme guru berpengaruh 

positif terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari Tabel model summary diperoleh 

informasi bahwa ada pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru. Dengan koefisien 

determinasi ganda (R Square) sebesar 0,981 atau 98,1%. Dari angka 98,1% kinerja guru dapat 

dijelaskan dengan menggunakan sertifikasi guru. Sedangkan sisanya 1,9%  dapat dijelaskan 

oleh faktor lain.  Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi masing-

masing variable independen bernilai positif, artinya variable sertifikasi berpengaruh terhadap 

kinerja guru. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis an pembehasan yang telah duraikan pada bagian sebelumnya, 

maka dapat diampil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh signifikan sertifikasi gru terhadap kinerja guru di SMK PGRI 1 Jombang 

2. Hipotesis pertama dapat di terima karena telah terbukti bahwa variabel sertifikasi guru 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru di smk pgri 1 jombang, hal 

tersebut di tunjukkan nilai thitung  sebesar 26,878 dan ttabel  sebesar 2,120 pada taraf nyata 0,05 

dengan koefesien determinasi ganda sebesar 98,1%. Ini berarti hipotesis pertama 

menyatakan ada pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru di SMK PGRI 1 Jombang. 

3. Kemudian variabel bebas di masukkan dalam model penelitian mempunyai kontribusi 

sebesar 98,1% yang sisanya sebesar 1,9%  
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Rekomendasi 

Memperhatikan hasil penelitian dan kesimpulan dari hasi pembehasan di atas, maka dapat 

direkomendasi sebagi berikut: 

1. Keterlibatan guru dalam program sertifikasi dalam kondisi sangat tinggi. Hal ini perlu 

dipertahankan bahkan ditingkatkan mengingat tuntutan profesionalime pendidikan semakin 

tinggi. Namun perlu upaya untuk meningkatkan pemahaman guru atas prosedur pendaftaran 

peserta sertifikasi dan pengisian format sertifikasi. 

2. Keterlibatan guru dalam supervisi akademik pengawas satuan pendidikan dalam kondisi 

tinggi. Sesuai dengan paradigm baru yang dikembangkan dalam kegiatan supervisi yang 

bersifat demokratis maka perlu adanya pengikisan terhadap pandangan bawahan dan atasan 

antara guru dengan pengawas satuian pendidikan. 

3. Kinerja guru sudah dalam kondisi sangat tinggi/sangat baik. Namun demikian upaya untuk 

meningkatkan kinerja masih sangat diperlukan terutama dalam mendorong para guru untuk 

tidak ragu-ragu menggunakan media pembelajaran, mengelola interaksi dalam kelas, dan 

melaksanakan penilaian. 

.  
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